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Abstract

Anime is an animated film with a distinctive graphic design originating from Japan, which is widely favored by
various groups. anime itself has a genre like a movie in general, but there is a slight difference from ordinary
films, anime has additional genres that are not in ordinary films, such as the Ecchi, Mahou Shoujou, Seinen,
Shounen, and Josei genres. Since those genres only exist in anime, this research is devoted to predicting those
anime genres. The prediction will use posters from the anime itself, with the help of image processing, namely the
Convolutional Neural Network method and Transfer Learning. Transfer Learning will be implanted as a
comparison of the performance of the existing architecture with the architecture that will be created, whether the
architecture is able to process the dataset properly. The dataset to be used is a dataset of posters and csv
documents containing images and details of the anime, the dataset contains anime data from 1980 to 2021 and
contains 11651 anime poster data which has different resolution sizes. The ResNet50 model has the highest
accuracy rate of 48% with a loss rate of 36%, while InceptionV3 produces 35% accuracy with 69% loss. At the
time of testing ResNet50 gave the smallest genre percentage value of CustomModel and InceptionV3, while
CustomModel gave the highest genre value. In addition to the value, all modes also predicted the genre well.
Especially InceptionV3 is able to predict the music genre, because the music genre has a very small number of
datasets, and this music genre is difficult to predict by the ResNet50 and CustomModel models.

Keywords: anime, genre, neural network, poster, transfer learning.

PREDIKSI GENRE ANIME PADA POSTER DENGAN METODE TRANSFER
LEARNING

Abstrak

Anime merupakan film animasi dengan desain grafis khas berasal dari jepang, yang banyak digemari berbagai
kalangan. anime sendiri memiliki genre seperti film pada umumnya, namun ada sedikit perbedaan dari film biasa,
anime memiliki genre tambahan yang tidak ada pada film biasa, seperti genre Ecchi, Mahou Shoujou, Seinen,
Shounen, dan Josei. Karena genre-genre itu hanya ada pada anime, maka penelitian ini dikhususkan untuk
memprediksi genre-genre anime tersebut. Prediksi tersebut akan menggunakan poster dari anime itu sendiri,
dengan bantuan image processing yaitu metode Convolutional Neural Network dan Transfer Learning. Transfer
Learning akan di implantasikan sebagai perbandingan dari kinerja arsitektur yang sudah ada dengan arsitektur
yang akan dibuat, apakah arsitektur tersebut mampu memproses dataset dengan baik. Dataset yang akan
digunakan adalah dataset poster dan dokumen csv yang berisi gambar dan detail dari animenya, dataset berisi data
anime dari tahun 1980 sampai 2021 dan berisi 11651 data poster anime yang memiliki ukuran resolusi yang
berbeda. Model ResNet50 memiliki tingkat akurasi paling tinggi sebesar 48% dengan tingkat loss 36%, sedangkan
InceptionV3 menghasilkan akurasi 35% dengan loss 69%. Pada saat pengujian ResNet50 memberikan nilai
persentase genre paling kecil dari CustomModel dan InceptionV3, sedangkan CustomModel memberikan nilai
genre paling tinggi. Selain nilai, semua mode juga berhasil memprediksi genre dengan baik. Terutama InceptionV3
yang mampu memprediksi genre music, karena genre music memilik jumlah dataset yang sangat sedikit, dan genre
music ini sulit di prediksi oleh model ResNet50 dan CustomModel.

Kata kunci: anime, genre, neural network, poster, transfer learning.

1. PENDAHULUAN otaku anime. Menurut KBBI hobi adalah kegemaran
atau kesenangan istimewa pada waktu senggang,
bukan pekerjaan utama. Otaku adalah julukan yang
diberikan kepada orang yang memiliki ketertarikan
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Setiap orang atau individu tentu dan pastinya
memiliki hobinya masing-masing, seperti halnya
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kepada budaya populer Jepang seperti anime, manga,
Jpop, dan tokusatsu [1]. dan Anime adalah istilah
untuk menyebut film animasi atau kartun, animasi
budaya pop Jepang. Kata anime merupakan singkatan
dari “animation” dalam bahasa Inggris, yang merujuk
pada semua jenis animasi [2], [3]. Seperti halnya film
biasa, pada anime juga terdapat poster, poster
memiliki  tujuan utama menarik  perhatian
,menginformasikan, meyakinkan dan memprovokasi.
Selain itu poster film merupakan sarana yang efektif
dalam komunikasi visual dan fungsi komersial [4][5].
Poster anime sendiri cenderung menggambarkan isi
dari anime itu sendiri, seperti genre Romance yang
posternya selalu ada gambar pasangan kekasih, lalu
Comedy yang posternya berisi orang tersenyum atau
tertawa, dan yang lebih gampang lagi adalah genre
War atau Mecha yang sudah pasti terdapat gambar
senjata dan robot. Karena desain poster anime yang
khas dengan art style berbeda, terkadang sulit untuk
membedakan genre dari film anime tersebut.

Berdasarkan paparan pada paragraf di atas maka
dibuatlah aplikasi prediksi genre anime pada gambar
poster.  Penelitian  sejenis mengenai  genre
berdasarkan gambar sudah dilakukan, dengan tema
Klasifikasi Genre Manga Menggunakan
Convolutional Neural Network. Penelitian tersebut
menggunakan multi-label classification dengan
jumlah 25 genre yang di klasifikasi, 10.000 dataset
training, 9.000 data testing yang berisi gambar
berwarna dan hitam putih. Model yang dibuat diuji
sebanyak 39 kali, 25 genre berhasil diprediksi dengan
tingkat akurasi 46.3% [6]. Keberhasilannya Metode
CNN dalam prediksi tersebut sangat menarik untuk di
terapkan pada prediksi genre anime, karena objek
gambar yang dipakai memiliki karakteristik yang
sama-sama khas kartun jepang.

Penelitian prediksi genre anime akan di buat
menggunakan  teknik  Klasifikasi  multi-class
classification dengan model InceptionV3 dan
ResNet50. Selain dua model tersebut Custom Model
juga akan di kembangkan kembali dengan referensi
dari model InceptionV3 dan ResNet50. multi-class
classification adalah klasifikasi sebuah objek ke satu
atau lebih kelas [7]. Arsitektur ResNet-50 adalah
Jaringan Residual yang terdiri dari 50 layer. Seperti
yang ditunjukkan oleh namanya, network ini
menggunakan pembelajaran Residual, dan Resnet50
yang merupakan model yang sudah dilatih
menggunakan ImageNet Dataset agar dapat
menghasilkan feature extraction yang baik. [8][9].
Inceptionv3 juga dikenal sebagai GoogleNet adalah
varian dari model deep learning yang dibangun oleh
Google dan versi ke-3 CNN dari keluarga arsitektur
Inception yang mengalami beberapa perbaikan.
Selain itu, InceptionV3 menggunakan pengklasifikasi
tambahan untuk memperluas informasi label ke
bawah jaringan dan membantu lebih lanjut dalam
regularisasi [10]-[12]. Dataset yang digunakan
berupa poster anime dan file CSV berisi informasi
dari setiap poster, seperti judul, genre, dan tahun.

Dataset ini berjumlah 11651 yang di kumpulkan
dengan cara scraping, poster yang digunakan adalah
data dari tahun 2013 sampai 2021. Implementasi dari
penelitian ini akan menggunakan web Framework
yang bernama Streamlite. Streamlit adalah library
Python open-source dan gratis untuk pengembangan
aplikasi web, Karena kode-kodenya juga tersedia
untuk umum di GitHub, para developer dapat dengan
mudah menyesuaikan kode-kode tersebut untuk
mengubah dan memperbarui apa pun yang diinginkan
[13][14]. Streamlit digunakan karena kemampuannya
dalam membuat dashboard dengan cepat. Tujuan dan
capaian dari pembahasan ini adalah membuat aplikasi
yang mampu memprediksi genre anime dengan
tingkat akurasi yang baik.

2. METODE PENELITIAN

Diagram alur metodologi penelitian yang
digambarkan pada Gambar 1. Dibuat berurutan dan
kelompokkan dari satu tahap ke tahap lainnya.
Berikut penjelasan dari tahapan-tahapan pada
diagram alur metodologi penelitian
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Gambar 1. Diagram alur metodologi penelitian



Kaka Kamaludin, et al., Transfer Learning to Predict Genre Based... 1043

2.1. Perumusan Masalah

Pada tahap awal ini, penelitian membahas
tentang apa saja yang perlu dipersiapkan untuk
kebutuhan penelitian. Hal yang pertama dibahas
adalah topik dari penelitian itu sendiri yaitu prediksi
genre anime, kemudian setelah mempunyai topik,
tahap selanjutnya adalah membahas bagaimana
tatanan cara agar dapat melakukan prediksi genre
anime. Di penelitian ini akan menggunakan metode
Transfer Learning untuk meraih tujuan dari
penelitian. Kemudian membahas juga tentang dari
mana data akan diambil, jumlah dari datanya itu
sendiri dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan
penelitian.

2.2. Pengumpulan Dataset

Tahap pengumpulan data set ini adalah tahap
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk
penelitian. Data yang digunakan akan didapatkan dari
berbagai sumber. Data ini berbentuk csv dan poster
Gambar 2, serta terdapat beberapa columm yang
nantinya akan digunakan untuk dilakukan prediksi

yaitu columm dari setiap genre, year dan lain-lain.
data year yang akan digunakan ini akan berada dalam
jangka waktu sepuluh tahun terakhir dari tahun 2021.
Dataset inilah yang akan digunakan untuk penelitian
dalam memprediksi genre anime. Contoh pada Tabel
1. dan Tabel 2.
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Tabel 1. Dataset Anime — part 1

Image Year Genres Rating Type Format Studios
3726 Poster/Coppelion.jpg 2013 [Action, Sci-Fi] 60 ANIME TV ['GoHands']
10612 [Action, Adventure, [Tatsunoko
Poster/GatchamanCrowds.jpg 2013 Sci-Fi] 71 ANIME TV Production']
10613 Poster/HAKUOKIWILDDAN [Action, Drama,
CEOFTOKYO.jpg 2013 Supernatural] 71 ANIME MOVIE ['Studio DEEN]
10614 [Drama, Romance,
Poster/Hal.jpg 2013 Sci-Fi] 70 ANIME MOVIE ['Wit Studio']
10616 Poster/HunterxHunterTheLast [Action, Adventure,
Mission.jpg 2013 Fantasy] 70 ANIME MOVIE [MADHOUSE"
Tabel 2. Dataset Anime — part 2
Adv  Co Ho M M Psyc Ro .S Slice  Supe Th
Act entu  me Dra  Ecc  Fan rr Mahc_)u ec usi Myst ho)I/o ma sci 0|Pt of rngt rill
ion ma hi tasy Shoujo ery - Fi .
re dy or ha c gical  nce S Life ural er
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2.3. Pre-Processing

Tahap preprocessing adalah tahapan dimana
dilakukan seleksi data agar data yang akan digunakan
menjadi lebih terstruktur [15]. Tahap Pre-processing
ini akan menghasilkan data yang siap di olah, dengan
cara menyeleksi dan membersihkan data kosong, ini
dilakukan dengan tujuan data tidak menghambat
proses Transfer Learning. Proses yang terjadi di
tahap ini adalah penyesuaian dataset csv, dataset csv
akan dilakukan not-null filter dan year range.
Sedangkan data Gambar Poster akan di terapkan data
augmentaition, yang bertujuan untuk menyelaraskan
resolusi gambar.

2.4. Model Transfer Learning

Pada tahap ini, rancangan model yang akan
menggunakan  weight model ResNet50 dan
InceptionV3. Weight ImageNet akan digunakan

sebagai pembobotan dalam pembuatan model, Proses
tersebut dilakukan dengan menggunakan keras API.
ImageNet adalah tempat penyimpanan dataset
gambar yang sangat besar dan memiliki kompetisi
yang terbuka setiap tahun untuk mempromosikan
penelitian. Pada 2012, pemenang kompetisi
ImageNet adalah model Alexnet oleh Alex Krizhevsky
[16]. setelah berhasil mendapatkan weight dan
merancangnya menjadi model Transfer Learning,
maka dataset yang sudah di pre-processing akan
muat ke dalam model ini, untuk dilakukan model
training.

2.5. Model Training

Pelatihan model merupakan proses pelatihan
mengenali objek dan mengklasifikasikannya sesuai
dengan kelasnya [17]. Setelah rancangan model
selesai di buat dan optimasi yang ideal di temukan.
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Sebelum melatih model, diperlukan parameter
optimization. perameter yang harus di tentukan
adalah jumlah epoch atau jumlah berapa kali model
akan belajar dengan muatan data training. Proses
training adalah tahapan dimana CNN dilatih untuk
memperoleh akurasi yang lebih tinggi dari klasifikasi
yang dilakukan. Pada tahapan ini terdapat proses feed
forward dan proses backpropagation. [18]. .Proses
ini akan terus dilakukan sampai mendapat hasil
prediksi dan akurasi dari data training yang ideal.
Feed forward merupakan proses untuk mengetahui
output dari jaringan syaraf tiruan. Backpropagation
merupakan proses untuk memperbarui nilai bobot dan
nilai bias jika nilai output dari perhitungan
feedforward belum sesuai dengan output dari target
sebenarnya atau nilai eror dari output yang dihasilkan
tidak lebih kecil atau sama dengan toleransi eror [19].

2.6. Evaluasi Model

Proses evaluasi model adalah proses pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui kinerja suatu
model apabila diaplikasikan pada kasus yang belum
pernah digunakan dalam proses pelatihan (unseen
data). Proses evaluasi sangat penting untuk
mengetahui bahwa suatu model memiliki kinerja
yang baik tidak hanya pada suatu himpunan data
tertentu [20]. Pada tahap ini hasil training Accouracy
dan Loss akan di kaji, setiap nilai dari kedua function
tersebut akan menjadi acuan apakah model yang
dipakai mampu memproses dataset. Persentase dari
Accouracy dan Loss setiap modelnya akan
dibandingkan untuk menentukan model mana yang
optimal.

2.7. Design Ul

Design Ul merupakan tahap pembuatan
tampilan untuk aplikasi web prediksi anime,
perancangan ini akan dibuat menggunakan
wireframe, yang berisikan elemen yang akan menjadi
fitur website. Wireframe merupakan rancangan user
interface, sistem yang akan dibangun dalam bentuk
mock up design [21]. User interface merupakan
serangkaian tampilan grafis yang dapat dimengerti
oleh pengguna komputer dan diprogram sedemikian
rupa sehingga dapat terbaca oleh sistem operasi
komputer dan beroperasi sebagaimana mestinya.
User interface adalah salah satu faktor yang
menentukan peningkatan traffic pada sebuah website
[22].

2.8. Implementasi Model

Tahap ini merupakan tahap akhir dari machine
learning. Model yang telah selesai dibuat akan
dipublikasikan dan diterapkan pada media Web.
Model Transfer Learning akan di import ke streamlit,
lalu akan dibuat fitur Upload Image sebagai masukan
dari model, dan hasil prediksinya akan di tampilkan
pada halaman depan aplikasi. Aplikasi yang akan di
bangun berbasis web yang berbentuk landing page,

yang memuat semua fitur utama menjadi satu
halaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset yang digunakan untuk melatih model
terdiri dari dua bagian. Yang pertama adalah set
poster anime dan yang lainnya, satu set label genre
dari posternya. Dataset ini ambil dari web anilist.co,
yang berisi database informasi anime termasuk judul
anime, genre, rating, studio serta tahun rilisnya.
Database ini berisi 11651 judul anime. Pada database
ini berisi 18 genre. Poster nantinya akan dipakai
untuk di ambil data RGB pada setiap layer untuk
masing-masing gambar. RGB merupakan ruang
warna yang dimiliki citra yaitu dengan tiga warna
primer yaitu red, green, dan blue. Rentang nilai pada
penskalaan RGB dalam setiap pixel dimulai dai skala
0 (nol) yaitu hitam hingga skala 255 (dua ratus lima
puluh lima) yang mempunyai kedalaman warna yaitu
dimulai dari 8 bit [23]. Data pixel dari poster yang ada
nantinya akan diubah ukurannya menjadi 317 x 230 x
3. Pixel adalah elemen citra yang memiliki nilai yang
menunjukkan intensitas warna [24]. Label genre yang
sesuai akan di ubah menjadi multi-hot vectors, detail
Gambar 3. Multi-hot vectors adalah vektor buatan
yang dibuat pada proses machine learning untuk
merepresentasikan class atau kategori Klasifikasi
dalam multidimensional space dengan
mengkodekannya ke dalam nilai numerik.
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Gambar 3. Genre anime di inisial kan sebagai multi-hot vectors

3.1. Pre-processing

Pre-processing yang dilakukan di sini adalah
pemangkasan dataframe dan membersihkan null
value. Salah satu pemangkasan yang dilakukan
adalah dengan limitasi penyortiran value tahun rilis
Setelah penyortiran tahun liris, maka selanjutnya
adalah menghapus cell yang memiliki data null, pada
column Rating, Studio dan Genre. Selain column itu
terdapat juga column Image yang dilakukan
normalisasi pada nama file, yaitu dengan
penghapusan simbol. Hal yang sama juga dilakukan
pada column Genres, yaitu penghapusan tanda kutip.
pre-processing ini menyisakan data sebanyak 4040,
dan Gambar 4 hasil dari total genre dataset yang telah
di pre-processing.
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Gambar 4. Jumlah Genre yang akan dipakai.

3.2. Model ResNet50

Untuk membangun model neural network
adalah initialitation model dahulu, dengan
menggunakan fungsi Sequential(). Lalu menyiapkan
pre-trained ResNet50 model dari Keras API.

Weights Imagenet digunakan pada model ini,
sebagai penambah bobot untuk model yang akan di

-==- Input  ----

:
1
| 317, 230, 3
1
:
1
1

v

1

|

1
ResNet50 function !
Weights (imagenet) !
1

1

1

1

(None, 2048)

bangun. input_shape ukurannya disamakan dengan
dataset gambar. Lalu untuk include_top ini tidak akan
di pakai, model ini akan menggunakan dense layer
sendiri untuk menyesuaikan dengan banyaknya
classes. jumlah classes ini merupakan banyaknya
genre yang di gunakan sebagai klasifikasinya. Dan
pooling yang dipakai pada model ini adalah
MaxPooling. Selain itu weights atau bobot dari
ResNet50 ini tidak akan melewati tahap Model
Training, hal ini dilakukan untuk mengurangi waktu
training karena terlalu banyaknya data. Pembuatan
layer atas. Jumlah hidden layer atau dense layer yang
digunakan disesuaikan dengan jumlah klasifikasi, dan
menggunakan aktivasi relu dan softmax, detail
arsitektur pada Gambar 5. Model ResNet50 ini
menggunakan Adam Optimizer, loss menggunakan
binary_crossentropy, dan metrics menggunakan
perhitungan accuracy. training menggunakan 10
epoch, detail chart pada Gambar 6.

Flatten()

(None, 2048)

v

Dense 512
relu

(None, 512)

v

Dense 18
softmax

(None, 18)

Top layer

Gambar 5. Flow model transfer learning Resnnet50

Training and validation accuracy

aining ace
— alidation ace

Gambar 6. Plot hasil epoch ResNet50

Selanjutnya adalah evaluasi dari model yang di
training dengan data X_test dataset gambar dan
y_test dataframe genre anime, proses dan hail
evaluasi pada Gambar 7.

_, acc = resnet_model.evaluate(X_test, y_test)
. print("Accuracy = ", (acc * 100.0), "%")
. loss, _ = resnet_model.evaluate(X_test, y_test)

. print("Loss = ", (loss * 100.90), "%")

v A WN R

6. 13/13 [ 1 - 47s
4s/step - loss: ©.3662 - accuracy: 0.4802

7. Accuracy = 48.01980257034302 %

8. 13/13 [ 1 - 47s
4s/step - loss: 0.3662 - accuracy: 0.4802

9. Loss = 36.62208318710327 %

10.

Gambar 7. Hasil evaluate ResNet50

Hasil dari fungction model.evaluete dari kedua
data test, didapatkan Accuracy sebesar 48% dan Loss
sebesar 36.6%. model ini menunjukkan hasil yang
cukup bagus dengan tingkat akurasi yang hampir
mendekati 50%. Tahap terakhir adalah menyimpan
model, untuk dipakai pada proses model deployment
nanti.

3.3. Model InceptionV3

Sama seperti sebelumnya pembangun model
neural network diawali dengan initialitation model
terlebih  dahulu, dengan menggunakan fungsi
Sequential(). Lalu menyiapkan pre-trained ResNet50
model dari Keras API.

Penggunaan  ‘imagenet’ juga sama di
implementasikan pada model ini, sebagai penambah
bobot untuk model yang akan di bangun. input_shape
ukurannya disamakan dengan dataset gambar. Lalu
untuk include_top ini tidak akan dipakai, model ini
akan menggunakan dense layer sendiri untuk
menyesuaikan dengan banyaknya classes. jumlah
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classes ini merupakan banyaknya genre yang di
gunakan sebagai klasifikasinya. Pada model ini
menggunakan pooling default InceptionV3. lalu
weights InceptionV3 ini akan di disable dan tidak
akan melewati tahap Model Training, untuk
mempersingkat waktu training karena terlalu
banyaknya data, Gambar 8. Selain itu model ini
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aktivasi relu dan softmax akan digunakan. Model
ResNet50 ini menggunakan Adam Optimizer, loss
menggunakan binary_crossentropy, dan metrics
menggunakan perhitungan accuracy. Proses training
yang dilakukan berjumlah 10 epoch. Dengan hasil
pada Gambar 9.

_____________________
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Gambar 8. Flow model transfer learning InceptionV3

Gambar 9. Plot hasil epoch Inceptioh\/3

Selanjutnya adalah tahap evaluasi dari model
yang di training dengan data X_test dataset gambar
dan y_test dataframe genre anime, proses dan hail
evaluasi pada Gambar 10.

loss, acc = base_model.evaluate(X_test, y_test)
print("Accuracy = ", (acc * 100.0), "%")
print("Loss = ", (loss * 100.0), "%")

uih wnN PR

26/26 [==============================] - 56s
2s/step - loss: 0.6920 - accuracy: 0.3540

6. Accuracy = 35.3960394859314 %

7. Loss = 69.20240521430969 %

8.

Gambar 10. Hasil evaluate InceptionV3

Hasil dari fungction model.evaluete dari kedua
data test Gambar 9, didapatkan Accuracy sebesar
35% dan Loss sebesar 69%. Hasil dari training ini
menunjukkan bahwa presentasi dari model ini kurang
seimbang. Setelah evaluasi selesai selanjutnya adalah
menyimpan model.

3.4. Model Custom

Custom Model dibuat dengan pertimbangan
penggunaan dalam pengolahan gambar yang dipakai.

Serta sebagai perbandingan dengan model dari
Transfer Learning. Pada layer pertama menggunakan
Convolutional Layers 2D atau Conv2D. Dengan
penggunaan filter 32 — 32 — 32 — 64 untuk 4 layer
yang di pakai, filter ini berfungsi untuk mengenali
yang akan di deteksi oleh model Gambar 12. Pooling
yang digunakan adalah MaxPooling untuk
mengurangi dimensi input dan jumlah parameter serta
mempertahankan fitur-fitur penting dengan tujuan
mencegah terjadinya overfitting. Lapisan Flatten
juga digunakan untuk meratakan atau menyusun
menjadi vektor. Optimizer yang dipakai adalah
“adam”, Adam adalah hasil penurunan metode SGD
yang didasarkan pada estimasi adaptif momen orde
pertama dan kedua. algoritma optimasi Yyang
menghitung tingkat pembelajaran secara adaptif
untuk setiap parameter [25], dan function loss yang
dipakai adalah “binary_crossentropy”. Jumlah epoch
10 dengan hasil pada Gambar 11 Layer yang
mempunyai bobot matriks merupakan layer yang
dapat di pelajari atau dapat di hitung. Total Parameter
di sini merupakan total bobot yang di hasilkan oleh
setiap layer. dalam pooling layer memang tidak
menghasilkan parameter, namun bukan berarti layer
ini tidak memiliki peran dalam backpropagation.
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa pooling layer ini
bertanggung jawab untuk meneruskan nilai ke lapisan
berikutnya dan sebelumnya selama Feedforward dan
backward propagation.

Selanjutnya adalah tahap evaluasi dari model
yang di training dengan data X_test dataset gambar
dan y_test dataframe genre anime, proses dan hail
evaluasi pada Gambar 13.



Kaka Kamaludin, et al,, Transfer Learning to Predict Genre Based... 1047

s

Gambar 11. Plot hasil epoch InceptionV3

1. loss, acc = base_model.evaluate(X_test, y_test)
2. print("Accuracy = ", (acc * 100.0), "%")

3. print("Loss = ", (loss * 100.0), "%")

4.

5. 13/13 [==============================] - 65

465ms/step - loss: ©.4279 - accuracy: 0.3416
6. Accuracy = 34.15841460227966 %

7. Loss = 42.78874397277832 %

8.

Gambar 13. Hasil evaluate Custom Model

;oo Input ----
| ' — === Baselayer _____ , oo T \ 2 '
1 1

| 317,230,3 | ! v Flatten() :
1 1
! i | comvep32(55) | :
: : -- relu - ! (None, 1024) |
1 1
R I : (None 31,226 32) v :
v ' Dense 512 |
MaxPoooling(2,2) ! relu '
] 1
(None, 156,113 32) ! (None, 512) i

1
4 | v :

1
Conv2D 32 (5,5) ! Dense 18 .
relu ! softmax :

1
(None,15p,109 32) ! (None, 18) :
A 4 ' 1
1
MaxPoooling(2,2) bo---- Top layer -——--

(None,76,54, 32)

v

Conv2D 32 (5,5)
relu

(None,7|
A

D 50 32)
y

MaxPoooling(2,2)

(None, 36,25, 32)

v

Conv2D 64 (5,5)

relu

(None,3

A 4

21, 32)

MaxPoooling(2,2)

Gambar 12. Flow model CNN Custom

Hasil dari fungction model.evaluete dari kedua
data test, didapatkan Accuracy sebesar 34% dan Loss
sebesar 42%. Hasil dari training ini menunjukkan
bahwa presentasi dari model ini tidak seimbang.
Setelah  evaluasi selesai selanjutnya adalah
menyimpan model.

3.5. Perbandingan Evaluasi Model

Tahap ini merupakan tahap perbandingan dari
setiap model yang sudah dibuat. Tingkat akurasi dan
loss akan dibandingkan berdasarkan hasil yang
didapat dari proses model evaluasi. Function
‘compile’, ‘fit’, ‘evaluate’, dan ‘save’ digunakan pada

tahap ini. Function ‘compile’ digunakan untuk
menggabungkan arsitektur model yang sudah dibuat,
Function ini membutuhkan 3 hyperparameter yang
merpuakan perhitungan matematika, yaitu Optimizer,
loss dan metrics. Dan Function ‘fit’ digunakan untuk
training, ini juga membutuhkan hyperparameter,
yaitu epoch yang berfungsi untuk menentukan berapa
kali model akan membaca dataset, menghasilkan
accouracy dan loss. Accouracy merupakan nilai dari
hasil perhitungan akurasi yang didapat dari data yang
melewati model. Loss function adalah fungsi untuk
menggambarkan kekurangan terkait pada
kemungkinan yang akan diproduksi oleh model. Loss
Function dikatakan baik ketika fungsi menghasilkan
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kesalahan sesuai dengan yang paling rendah [26].
Lalu Function ‘evaluate’ digunakan untuk melihat

hasil training dataset, dan ‘save’ digunakan untuk
menyimpan file model atau weight model.

Tabel 3. Perbandingan model

Model optimizer Loss funtion Total epoch accuracy loss
Resnet50 adam Binary crossentropy 10/10 0.4802 0.3662
InceptionV3 adam Binary crossentropy 10/10 0.3540 0.6920
CustomNet adam Binary crossentropy 10/10 0.3415 0.4279
36 De|sgn UI def load_dataframe():

Aplikasi yang dibuat akan berbentuk Landing
Pagi dan design menggunakan wireframe Gambar
14. design ini akan menjadi acuan pembuatan
website. ini dibuat dengan tujuan memudahkan dalam
pengembangan struktur dan fitur yang akan dibuat.

[ 1 ] Input Hasil Prediksi
. — f 1 Model1 Model 2 Wodel 3

Gambar 14. Wireframe

Struktur tersebut meliputi semua element HTML
yang akan digunakan. HTML adalah singkatan dari
HyperText Markup Language vyaitu bahasa
pemrograman standar yang digunakan untuk
membuat sebuah halaman web, yang kemudian dapat
diakses untuk menampilkan berbagai informasi di
dalam sebuah penjelajah web Internet (Browser) [27].
Berikut ini adalah tabel penjelasan setiap element
yang berisikan gambar dari element, jenis dan detail
dari setiap element yang digunakan.

3.7. Implementasi Streamlit

Setelah model berhasil di buat dan di simpan
sebagai file, maka tahap terakhir adalah menjadikan
model ini sebagai aplikasi web. Web yang dibuat ini
menggunakan bahasa pemrograman python, yaitu
framework streamlit. Tahap pertama adalah membuat
function, detail code pada Gambar 15. Ada dua jenis
function yang akan dibuat pada aplikasi ini. function
yang pertama adalah function load_dataframe(), ini
merupakan function untuk memuat dataset csv anime.
Dan yang terakhir adalah function untuk memuat
class atau katagori dari genre anime, yaitu function
load_classes().

df = pd.read_csv('Datasets/anime.csv"')

df = df.sort_values(by=["'Year'])

df = df[df.Rating != 0]

df = df[df.Studios != '[]']

df = df[df.Genres = '[]']

df = df[(df['Year'] >= 2013)]

df["Image"] = df["Image"].str.replace("[?_:&]", "", regex=True)
return df

WVONOUAWN R

11. def load_classes():

12. class_df = pd.read_csv('Datasets/anime.csv')

13. classes = class_df.drop(

14. ['Image', 'Genres', 'Year',

15. 'Rating', "Type", "Format", "Studios"], axis=1)
16. return classes

Gambar 15. Implementasi streamlit -pembuatan function

Lalu selanjutnya adalah pembuatan fitur
uploader. Fitur Upload File ini dibuat menggunakan
st.file_uploader , serta akan mendukung file gambar
berjenis “jpg’ dan ‘png’. Fitur ini berguna untuk
mengunggah gambar poster yang akan di prediksi
genrenya.

‘1. file = st.file_uploader("Upload Poster :", type=["jpg", "png"])
2.

Gambar 16 Implementasi streamlit — file uploader

Dan terakhir adalah fitur prediksi yang cukup
sederhana. Yaitu dengan memanggil function
load_dataframe() dan function load classes()
Gambar 17. Selanjutnya file gambar inputan dari fitur
Upload File akan di ubah menjadi data array tiga
dimensi dan akan di lakukan pembagian dengan 255.
Lalu list genre akan di ambil dari nama pada column
dataset anime.

# MAIN
. df = load_dataframe()
. list_class = load_classes()

. # input

. input_image = Image.open(file)

. imgori = image.load_img(file, target_size=(height, width, 3))
. img = image.img_to_array(imgori)

9. img = img/255.

10. img = np.expand_dims(img, axis=0)

12. # init class
13. classes = np.array(list_class.columns)

Gambar 17 image file to array

Lalu gambar yang berupa array 3 dimensi
tersebut akan melalu tahap model.predict, ini akan
memadatkan gambar dan menyisakan informasi dari
gambar tersebut dalam berbentuk array biasa , detail
code pada Gambar 18.

1. probal = modell.predict(img)
2. sorted_categoriesl = np.argsort(probal[0])[::-1]
3.

Gambar 18 Model predict
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Setiap angka yang ada pada array itu akan
menjadi perwakilan untuk setiap genre yang ada pada
function load_classes. Hasil akhirnya angka itu di
persentasekan dan dihitung Gambar 19, dan
ditampilkan pada Landing Page, Gambar 20.

. genrel = []

. for i in range(4):
st.success("{}".format(classes[sorted_categories1[i]])+"
:.2f} %)".format(probal[@][sorted_categoriesi[i]] * 100))

. for i in range(18):

listl = ("{}".format(classes[sorted_categories1[i]])+"
:.2f} %)".format(probal[@][sorted_categories1[i]] * 100))
genrel.append(listl)

. genrel = sorted(genrel)

. st.caption("Any% Genre : ")

. for x in range(len(genrel)):

st.info(genrel[x])

P OWOWOONOAUAAWN R

=

Gambar 19 Kalkulasi Hasil

3.8. Hasil Implementasi

Hasil dari penelitian ini berupa Landig page
yang merupakan tampilan dari aplikasi yang

dibangun berdasarkan wireframe Gambar 18. Pada
Landing page terdapat Sidebar dan halaman utama
untuk menampilkan gambar yang di upload dan
persentase prediksi genrenya. Lalu pada bagian
samping terdapat Sidebar yang memuat fitur utama
dari aplikasi ini. yaitu fitur Upload Poster, fitur ini
berfungsi untuk mengunggah gambar poster yang
akan di prediksi. Terakhir terdapat grafik dari total
genre yang ada pada dataset. Halaman Landing Page
akan berubah jika telah mendapat masukan dari fitur
upload. pada halaman utama akan tampil gambar
yang telah di upload dan akan tampil list berupa
genre-genre yang telah di prediksi. List genre dibagi
menjadi dua bagian, list pertama merupakan list genre
yang mempunyai persentase tertinggi, dan list genre
kedua merupakan list yang memuat presentasi dari
masing-masing genre yang ada.

Input

ResNet50

Gambar 20. halaman Landing Page dengan hasil

Pengujian model dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui performa dari masing-masing model
Resnet50, InceptionV3 dan CustomModel. Data
Poster mengambil sampel poster acak dari website
anililst.co, sampel poster yang diambil adalah poster
anime yang rilis pada tahun 2022 agar tidak sama
dengan data test sebelumnya. Pengujian ini dilakukan

Hasil Prediksi

InceptionV3 CustomModel

menggunakan aplikasi yang telah running di
localhost, dengan cara input gambar. Genre yang
berhasil terprediksi akan dipilih dari 4 nilai prediksi
tertinggi. seperti pada Gambar 18. List genre yang
berhasil terprediksi tersebut akan ditampilkan pada
kolom Prediksi Genre di Tabel 4.

Tabel 4. Data uji poster

Prediksi Genre

No Judul Genre Resnet50 InceptionV3 CustomModel
1. Mamahaha no Tsurego ga - Comedy Comedy Comedy (81.75 %) Romance
Motokano datta - Romance (25.80 %) Romance (74.15 (98.17 %)
Action (18.38 %) Ecchi
%) Slice of Life (35.67 (73.97 %)
Fantasy %) Comedy
(10.60 %) Sci-Fi (31.16 %) (58.65 %)
Sci-Fi (7.02 Drama

%) (5.73 %)
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Cyberpunk: Edgerunners - Action Comedy Adventure (24.04 Sci-Fi
- Drama (31.17 %) %) (99.91 %)
- Action (19.11 Action Drama
Psychological %) (11.19 %) (89.39 %)
- Sci-Fi Fantasy Ecchi Supernatural (9.85
(10.24 %) (5.34 %) %)
Sci-Fi (6.24 Drama Sports
%) (3.62 %) (1.25 %)
Chainsaw Man - Action Action (30.77 Action Action
- Comedy %) (99.29 %) (99.91 %)
- Drama Fantasy Drama Sci-Fi
- Horror (12.68 %) (93.29 %) (99.65 %)
- Supernatural ~ Comedy (9.50 Psychological Adventure (78.37
%) (90.62 %) %)
Sci-Fi (8.14 Mystery (85.10 %) Drama
%) (42.46 %)
ONE PIECE FILM: RED - Action Action (46.15  Comedy (98.49 %) Sci-Fi
- Adventure %) Drama (99.96 %)
- Comedy Fantasy (25.20 %) Drama
- Drama (16.91 %) Supernatural (99.89 %)
- Fantasy Adventure (18.42 %) Comedy
- Music (8.40 %) Music (93.20 %)
Sci-Fi (7.27 (3.35 %) Action
%) (92.31 %)
Bocchi the Rock! - Comedy Comedy Supernatural Comedy
- Music (25.71 %) (93.33 %) (99.87 %)
- Slice of Life Fantasy Music Romance
(16.49 %) (49.20 %) (26.23 %)
Action (15.38  Mystery (24.85 %) Supernatural
%) Sci-Fi (15.53 %)
Adventure (12.47 %) Action
(7.95 %) (4.17 %)
Tabel 4 menunjukkan, masing-masing model Artinya  adalah  keterbatasan  dataset akan

berhasil memprediksi genre yang ada, namun tidak
semua genre dari anime berhasil diprediksi.
CustomModel mempunyai performa yang baik
dengan memberikan persentase tertinggi pada setiap
genre yang diprediksi. InceptionVV3 mempunyai
performa yang bagus, terutama pada kemampuannya
dalam memprediksi genre Music, yang tidak dapat di
prediksi oleh CustomModel dan ResNet50. ResNet50
sendiri tidak terlalu buruk, karena berhasil
memprediksi genre anime yang ada, meskipun
dengan nilai persentase yang kecil.

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, metode Transfer
Learning ResNet50 dan InceptionV3 memiliki hasil
yang baik jika dibandingkan dengan arsitektur CNN
Custom Model yang terlah dibuat. Jika mengacu pada
yang di kemukakan oleh Septiana Rizky tentang
dataset dimana Jumlah class tidak seimbang
merupakan suatu kondisi di mana terdapat dataset
yang jumlah kelasnya terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap masing-masing jumlah kelas [28],
berakibat pada kinerja model yang kurang maksimal
karena keterbatasan dalam limitasi data, terutama
data genre yang menjadi klasifikasi dan class utama.

mempengaruhi tingkat akurasi, dampak dari jumlah
dari klasifikasi yang tidak seimbang menjadi sumber
terjadinya penurunan pada kinerja model CNN [29].

5. KESIMPULAN

Penggunaan Metode Transfer Learning dapat di
implementasikan untuk memprediksi genre anime,
dengan menggunakan model atau arsitektur
ResNet50, InceptionV3 dan custom model. Top Layer
pada kedua arsitektur tersebut untuk menyesuaikan
dengan banyaknya klasifikasi genre. ResNet50
merupakan arsitektur yang memiliki kinerja yang
cukup baik berdasarkan hasil evaluasi model, dengan
nilai accuracy 0.4802 dan loss 0.3662. sedangkan
InceptionV3 berdasarkan hasil evaluasi model,
memiliki kinerja yang kurang dengan nilai accuracy
0.3540 dan loss 0.6920. Sedangkan Model Custom
memiliki tingkat accuracy 0.3415 dan loss 0.4279.
ketiga model juga berhasil memprediksi genre
dengan hasil yang beragam. Dan untuk framework
streamlit sendiri dapat di gunakan untuk memuat
model neural network yang dibuat. Dengan
penggunaan fitur st.file_uploader gambar dapat
diunggah dan di baca oleh model yang sudah di load,
sehingga proses prediksi dapat dilakukan. Hasil
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predikis dapat ditampilkan berbentuk list column
menggunakan fitur st.columns.
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